BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. PT. Sari Warna Asli Textile Industry mengetahui permintaan kain Erro
Golden Mella di masa mendatang hanya berdasarkan pengalaman dari tahun-
tahun sebelumnya, dimana permintaan kain Erro Golden Mella terjadi
kenaikan hanya pada saat-saat tertentu, seperti pada saat lebaran, namun PT.
Sari Warna Asli Textile Industry sebaiknya harus meningkatkan produksi
bersih kain Erro Golden Mella karena terjadi perbedaan tingkat produksi
dengan tingkat permintaan kain Erro Golden Mella yang signifikan, dimana
tingkat produksi kain Erro Golden Mella yang dilakukan oleh perusahaan
tidak dapat memenuhi tingkat permintaan yang diminta oleh konsumen. Hal
ini dapat mengakibatkan kerugian yang harus ditanggung oleh PT. Sari
Warna Asli Textile Industry akibat hilangnya permintaan yang tidak dapat
dipenuhi.

2. Setelah dilakukan penelitian telah diketahui bahwa PT. Sari Warna Asli
Textile Industry tidak melakukan peramalan sama sekali untuk melakukan
produksi kain Erro Golden Mella, PT. Sari Warna Asli Textile Industry
melakukan produksi kain Erro Golden Mella hanya berdasarkan pengalaman
di masa lalu dan memproduksi kain Erro Golden Mella sebanyak dan

semaksimal mungkin pada kapasitas produksinya. Walaupun telah
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memproduksi kain Erro Golden Mella sebanyak dan semaksimal mungkin,
hal ini tidaklah cukup karena dapat diketahui bahwa pada tahun 2014 dengan
asumsi perusahaan tidak memiliki stok barang jadi sama sekali, perusahaan
mengalami kerugian yang signifikan akibat hilangnya permintaan yang tidak
dapat dipenuhi, oleh sebab itu perusahaan sebaiknya merencanakan kegiatan
produksi dengan lebih matang lagi termasuk bisa saja menggunakan
peramalan permintaan (Demand Forecasting), dan PT Sari Warna Asli bisa
saja melakukan peramalan permintaan (demand forecasting) dengan metode
peramalan yang terbaik dari yang sudah dilakukan oleh peneliti adalah
metode Holt Winter’s dengan Mean Absolute Percentage Error (MAPE)
sebesar 20,77% sebagai pertimbangan untuk melakukan kegiatan produksi,
karena peramalan permintaan juga penting dalam tahap peramalan agar PT
Sari Warna Asli Textile Industry bisa memenuhi permintaan kain Erro
Golden Mella dan bisa menetapkan kebijakan yang terbaik dalam kegiatan
produksi kain Erro Golden Mella.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan yang dapat diambil, peneliti dapat
memberikan saran yakni :

1. Pemborosan (waste) dapat terjadi di semua sudut dalam perusahaan, oleh sebab
itu tingkat produksi yang tidak sesuai dengan tingkat permintaan dapat
menyebabkan kerugian yang harus ditanggung oleh perusahaan jika tingkat
produksi lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat permintaan, perusahaan

mengalami kerugian berupa menumpuknya stok yang bisa meningkatkan



70

pemborosan (waste) dalam bentuk meningkatnya biaya penyimpanan barang
jadi di gudang. Dan sebaliknya jika tingkat produksi lebih rendah dibandingkan
dengan tingkat permintaan maka hal ini juga dapat menimbulkan pemborosan
(waste) bagi perusahaan dalam bentuk kehilangan pendapatan akibat hilangnya
permintaan yang tidak mampu dipenuhi oleh perusahaan. Dalam hal ini karena
pada satu tahun terakhir tingkat produksi perusahaan jauh berada di bawah
tingkat permintaan yang terjadi, dengan asumsi perusahaan tidak memiliki stok
barang jadi sama sekali, perusahaan bisa mengalami kerugian akibat hilangnya
pendapatan akibat hilangnya permintaan yang tidak mampu dipenuhi oleh
perusahaan. Oleh sebab itu peneliti menyarankan perusahaan untuk
meningkatkan produksinya agar dapat memenuhi permintaan yang terjadi dan
melakukan perencanaan dalam kegiatan produksi dengan matang. Perusahaan
dapat pula menggunakan peramalan permintaan (demand forecasting) seperti
yang dilakukan oleh peneliti untuk bisa dijadikan sebagai acuan atau
pertimbangan dalam kegiatan produksinya agar tidak menanggung kerugian
yang signifikan.
5.3 Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, terdapat
beberapa keterbatasan di dalam penelitian, antara lain :
1. Karena Kketerbatasan peneliti, peneliti hanya melakukan peramalan
(forecasting) pada satu obyek penelitian yaitu, barang jadi kain Erro Golden
Mella sebagai produk unggulan PT. Sari Warna Asli Textile Industry. Untuk

penelitian mendatang dapat dilakukan peramalan (forecasting) pada obyek
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penelitian yang lainnya dari PT. Sari Warna Asli Textile Industry sehingga bisa
membantu dan mempermudah PT. Sari Warna Asli Textile Industry.

2. Untuk penelitian yang akan datang bisa menggunakan metode yang lebih
banyak lagi dan mencari metode yang terbaik untuk setiap obyek penelitian

yang lainnya dari PT. Sari Warna Asli Textile Industry.
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